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ABSTRAK 

Konektor RJ45 merupakan komponen penting dalam sistem jaringan kabel yang 

berfungsi menghubungkan perangkat ke jaringan internet secara stabil dan minim gangguan. 

Meskipun teknologi nirkabel semakin berkembang, konektor RJ45 tetap digunakan secara luas, 

terutama dalam pengelolaan server dan sistem jaringan lokal, karena mampu memberikan 

koneksi yang lebih cepat, stabil, dan bebas dari delay. Untuk mendukung proses produksi 

konektor ini, dilakukan perancangan cetakan injeksi plastik tipe two plate mold yang dilengkapi 

dengan mekanisme slider dan sistem hot runner. Mekanisme slider digunakan untuk 

membentuk bagian produk yang memiliki geometri kompleks dan tidak dapat dicetak secara 

langsung, sedangkan sistem hot runner dipilih karena tingginya permintaan produksi massal 

serta alasan lingkungan, yaitu untuk mengurangi limbah plastik dengan menghilangkan saluran 

dingin (cold runner), menjaga suhu plastik tetap stabil, dan mempercepat waktu siklus 

produksi. Metode perancangan dimulai dari identifikasi bentuk dan fungsi produk, dilanjutkan 

dengan pembuatan layout core dan cavity, layout sistem runner, layout mekanisme ejector, 

serta layout sistem pendingin (cooling system), kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 

gambar kerja detail yang mencakup gambar susunan, gambar bagian, dan gambar teknik sesuai 

standar industri. Proses perancangan dilakukan berdasarkan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh selama penyusun menempuh pendidikan Diploma III di Politeknik Manufaktur 

Bandung, dengan bantuan perangkat lunak SolidWorks untuk pemodelan 3D dan AutoCAD 

untuk pembuatan gambar teknik 2D. Hasil akhir menunjukkan bahwa rancangan cetakan 

mampu memenuhi tuntutan produksi konektor RJ45 secara efisien, presisi, ramah lingkungan, 

dan dapat diimplementasikan dalam proses manufaktur skala industri. 

Kata Kunci : Konektor RJ45, Cetakan injeksi, Two Plate Mold, Hot Runner, Slider  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini, perkembangan teknologi pada industri manufaktur dapat dirasakan oleh 

semua orang terutama di penerapan teknologi cetakan injeksi plastik, khususnya dalam 

sektor produksi komponen jaringan. Teknologi ini diketahui memberikan keunggulan 

signifikan, mulai dari efisiensi biaya, membuat produk ukuran kecil, dan ketahanan 

produk. Variabilitas bentuk dan desain produk plastik ditentukan oleh kebutuhan 

fungsional dan aplikatif di berbagai sektor industri, seperti elektronik, manufaktur, 

otomotif dan lain sebagainya. Progres teknologi dalam proses manufaktur plastik telah 

menggabungkan elemen-elemen canggih dan proses otomatisasi berbasis komputasi, 

yang secara kumulatif menghasilkan cetakan plastik dengan tingkat presisi, efisiensi, dan 

konsistensi kualitas yang optimal. 

Konektor RJ45 merupakan salah satu produk yang menggunakan bahan baku 

plastik. Konektor RJ45 berfungsi untuk menghubungkan perangkat dengan jaringan 

ethernet seperti PC, router, dan switch ke jaringan LAN. Konektor RJ45 juga memiliki 

fungsi lain yang berperan dalam kemajuan dan perkembangan teknologi, terutama di 

dibidang industri bisa berfungsi sebagai sistem otomasi yang berbasis Ethernet seperti 

PLC (Programmable Logic Controller), sensor, dan akuator, bahkan saat ini ada Industri 

yang menggunakan sistem IoT (Internet of Things) untuk produktivitasnya. 

   

 

Gambar 1. 1 Konektor RJ45 dari Belden 
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Sample konektor RJ45 yang digunakan untuk PA ini berasal dari brand BELDEN, 

salah satu perusahaan multinational Amerika yang memproduksi kabel, jaringan, dan 

produk konektivitas untuk berbagai industri. 

Konektor RJ45 terbuat dari material plastik bersifat transparan, fleksibel dan elastis. 

Selain itu material plastik yang digunakan harus memiliki isolasi yang baik dan 

berkekuatan mekanis tinggi, terutama di elemen latch yang dapat melakukan self-locking 

saat dipasangkan ke dalam port-nya (female). Salah satu material yang digunakan untuk 

konektor RJ45 adalah polycarbonate (PC) berdasarkan situs resmi Belden. Polycarbonate 

adalah jenis bahan termoplastik yang dikenal akan kekuatan dan daya tahan tinggi. 

Meskipun polycarbonate memiliki mekanis yang tinggi dan awet, faktanya 

polycarbonate rentan terhadap goresan dan dapat terjadi retakan akibat tegangan (stress 

cracking). 

 
Gambar 1. 2 Produk Konektor RJ45 

Dalam proyek akhir ini penyusun merancang Two Plate with Slider menggunakan 

sistem Hot Runner untuk produk konektor RJ45. Sistem Hot Runner memiliki 

keunggulan dibandingkan sistem Cold Runner terletak pada penyuntikan plastik langsung 

ke kaviti, mengeliminasi jalur (runner) yang panjang. Sistem hot runner dapat 

mempersingkat siklus produksi dengan menjaga stabilitas suhu plastik selain itu juga 

mengurangi proses pemotongan runner dan produk. Sistem hot runner memiliki biaya 
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instalasi yang tinggi untuk di awal, tetapi dapat menekankan efisiensi biaya operasional 

lebih optimal dalam jangka panjang. Selain itu, sistem ini juga dapat meningkatkan 

kualitas produk dan mengurangi limbah material, serta cocok untuk produksi dengan 

kuantiti yang tinggi, mendukung optimasi biaya produksi. 

Alasan penggunaan sistem hot runner pada rancangan ini mengacu pada produk 

konektor RJ45 yang sangat kecil dan bekas patahan gate diminimalisirkan karena kontur 

yang terdapat gate akan berhubungan dengan komponen lain. Selain itu material yang 

digunakan memiliki massa jenis diatas 1 g/cm3 dan kualitas produk harus tetap terjaga 

secara konsisten jika diproduksi dengan jumlah yang massal 

 

Gambar 1. 3 Pengukuran RJ45 menggunakan VMM. 

 

Gambar 1. 4 Interface VMM 

Pengukuran konektor RJ45 menggunakan alat ukur VMM (Visio Measuring 

Machine), dan jangka sorong. VMM digunakan untuk mengukur bagian kontur konektor 

RJ45 yang tidak bisa diukur dengan jangka sorong seperti kontur bagian dalam dan 
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bentukan radius atau disebut fillet. Penggunaan VMM juga dapat menghasilkan ukuran 

secara akurat dan pasti. 

Dalam rancangan produknya, elemen konektor RJ45 terbagi menjadi tiga, yakni 

elemen luar, elemen dalam, dan elemen tuas. Untuk yang menggunakan sistem slider 

meliputi seluruh elemen dalam dan sebagian elemen tuas, dan yang menggunakan sistem 

cavity meliputi seluruh element luar dan sebagian elemen tuas. Penggunaan sistem slider 

pada elemen dalam dan elemen tuas bertujuan untuk membentuk bagian dalam dan bagian 

bawah tuas, sedangkan penggunaan sistem cavity pada elemen luar dan elemen tuas 

bertujuan untuk membentuk bagian luar dan bagian atas tuas. Elemen dalam produk ini 

bertujuan untuk memasangkan kabel ke dalam konektor dan untuk elemen luar produk 

untuk dihubungkan ke dalam port-nya (female) baik itu komputer, router, switch, dan 

jaringan ethernet lainnya. Terakhir, implementasi sistem Hot Runner dalam rancangan ini 

dipilih karena memiliki beberapa keuntungan, seperti penghematan bahan baku seperti 

menghilangkan runner plastik yang terbuang disetiap siklus percetakan. Selain itu, hot 

runner dapat meningkatkan efisiensi produk dengan mempersingkat siklus injeksi 

mengurangi holding time, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan 

menurunkan biaya produksi. Kualitas produk juga akan meningkat karena sistem ini 

memberikan nilai estetika yang lebih baik. Hot Runner dapat mengurangi kebutuhan 

tenaga kerja untuk pemotongan runner dengan produk, sehingga keselamatan kerja dapat 

terjamin. Selain itu, gate dari produk ini terletak di area yang akan dipasangkan dengan 

komponen lain, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan pelepasan runner secara 

manual. Sistem ini memungkinkan pencetakan transparan dan menghasilkan produk 

dengan kualitas yang tinggi. Sehingga pendekatan ini memungkinkan untuk menghindari 

cacat produk untuk produksi secara massal. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

dibahas adalah : 

1. Bagaimana merancang cetakan two plate dengan sistem slider untuk membuat 

konektor RJ45 secara presisi? 

2. Bagaimana cara menentukan dimensi, volume, serta karakteristik material agar 

sesuai dengan fungsi dan kebutuhan produk? 

3. Bagaimana memilih dan merancang sistem hot runner (nozzle, sprue, manifold) yang 

tepat untuk produksi konektor RJ45? 

4. Bagaimana menyusun konstruksi dan jalur pemanas pada hot runner agar distribusi 

plastik stabil dan kualitas produk tetap tinggi? 

5. Bagaimana merancang sistem slider yang sesuai dengan geometri produk dan batasan 

proses pemesinan? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari perencanaan Mold Two Slider dengan sistem Hot Runner untuk produk 

Konektor  RJ45 ini adalah : 

1. Dapat menghasilkan rancangan cetakan plastik yang dapat digunakan dan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

2. Menghasilkan dokumen teknik berupa gambar kerja dan modelling sesuai standar 

penggambaran dari Politeknik Manufaktur Bandung yang mengacu pada standar ISO. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Dalam penyusunan laporan teknik Proyek Akhir ini, penyusun memberikan ruang 

lingkup pembahasan untuk mendapatkan laporan teknik yang terfokus pada tujuan 

penyusunan laporan teknik ini. Ruang lingkup yang dibahas meliputi : 

1. Analisa terhadap tuntutan produk yang dipilih; 

2. Membuat alternatif konsep untuk rancangan; 

3. Adanya perancangan konstruksi rinci dari kontruksi yang telah dipilih dari beberapa 

alternatif rancangan sebelumnya; 
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4. Menjelaskan mengenai mekanisme slider yang digunakan; 

5. Ruang lingkup perhitungan tidak mencakup perhitungan runner; 

6. Pemilihan material untuk rancangan. 

 

1.5. Sistematika Penyusunan 

Laporan Teknik proyek ini disusun dengan tiga sistematika secara berurutan sebagai 

berikut. 

1.5.1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisi penjelasan mengenai persoalan yang akan dibahas, rumusan masalah, 

ruang lingkup pembahasan, serta tujuan yang ingin dicapai oleh penyusun dalam 

mengerjakan proyek akhir, metode yang digunakan penyusun dalam mengerjakan 

proyek, serta sistematika penyusunan laporan teknik proyek akhir. 

1.5.2. BAB II LAPORAN TEKNIK 

Berisi penjelasan metodologi penyelesaian yang digunakan, proses 

perancangan, interpretasi/konsep rancangan yang dibahas berupa daftar tuntutan 

dari rancangan yang dibuat, perancangan konstruksi, perhitungan, dan 

dokumentasi teknik lengkap berupa contoh gambar kerja susunan, dan gambar 

kerja bagian. 

1.5.3. BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan proses apa saja yang dilakukan dalam perancangan “two 

plate slider dengan sistem hot runner untuk produk konektor RJ45” dan 

ketercapaian tujuan yang objektif. Serta terdapat saran untuk kedepannya yang 

bersifat teknis. 
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